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ABSTRAK

Nama : Nuraini Fitriyah
Program Studi : Pendidikan Kedokteran
Judul : Perbedaan Pengetahuan Perokok Aktif dan Perokok Pasif

tentang Bahaya Merokok

Merokok merupakan perilaku yang terus berkembang dan belum dapat
ditemukan solusi pemecahannya sampai saat ini. Menurut Riskesdas (2018)
prevalensi merokok di Indonesia sangat tinggi di berbagai lapisan masyarakat,
terutama pada laki-laki mulai dari anak-anak, remaja dan dewasa. Salah satu
penyebabnya yaitu kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap bahaya merokok.
Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan pengetahuan perokok
aktif dan perokok pasif tentang bahya merokok. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian observasional analitik dengan desain cross sectional yang dilakukan di
Kota Palembang. Jumlah sampel yang terpilih sebanyak 353 responden.
Pengambilan sampel dilakukan secara cluster random sampling. Penelitian ini
dilaksanakan melalui google form kepada masyarakat Kota Palembang. Populasi
pada penelitian ini adalah masyarakat Sumatera Selatan yang memenuhi Kkriteria
inklusi dan ekslusi pada periode Oktober — Desember 2020. Pada penelitian ini
didapatkan perokok aktif yang berpengetahuan baik sebanyak 63 orang (58,3%)
dan perokok aktif yang berpengetahuan kurang sebanyak 45 orang (41,6%).
Sedangkan perokok pasif yang berpengetahuan baik sebanyak 131 orang (53,4%)
dan perokok pasif yang berpengetahuan kurang sebanyak 114 orang (46,5%).
Tidak adanya perbedaan pengetahuan yang bermakna pada perokok aktif dan
perokok pasif tentang bahaya merokok dengan nilai p-value (0,398).

Kata Kunci: Perokok Aktif, Perokok Pasif, Pengetahuan
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ABSTRACT

Name : Nuraini Fitriyah
Study Program : Medicine
Title : Differences in Knowledge of Active Smokers and Passive

Smokers about the Dangers of Smoking

Smoking is a behavior that continues to develop and has not been able to
find a solution until now. According to Riskesdas (2018) the prevalence of
various smoking in Indonesia is very high in society, especially in men ranging
from children, adolescents and adults. One of the causes is the lack of public
knowledge about the dangers of smoking. The purpose of this study was to see the
knowledge of people who smoke and secondhand smoke about the dangers of
smoking. This research used analytic observational research with cross sectional
design which was conducted in Palembang City. The number of samples selected
was 353 respondents. Sampling was done by cluster random sampling. This
research was conducted through google form to the people of Palembang City.
The population in this study were the people of South Sumatra who met the
inclusion and exclusion criteria in the period October - December 2020. In this
study, 63 people with good knowledge were found (58,3%) and active smokers
with less knowledge were 45 people (41,6%). Meanwhile, passive smokers with
good knowledge were 131 people (53,4%) and passive smokers with less
knowledge were 114 people (46,5%). There was no difference in knowledge
associated with people who were active and passive smokers about the dangers of
smoking with values (0.398).

Keywords: Active Smoker, Passive Smoker, Knowledge
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut The Tobacco Atlas 3rd edition, 2009 terkait persentase penduduk
dunia yang mengkonsumsi tembakau didapatkan sebanyak 57% pada penduduk
Asia dan Australia, 14% pada penduduk Eropa Timur dan pecahan Uni Soviet,
12% penduduk Amerika, 9% penduduk Eropa Barat, dan 8% pada penduduk
Timur Tengah serta Afrika. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No0.109 tahun
2012 tentang pengamanan bahan yang mengandung zat adiktif berupa produk
tembakau bagi kesehatan, rokok adalah salah satu produk tembakau yang
dimaksudkan untuk dibakar dan dihisap dan/atau dihirup asapnya. Menurut data
WHO, Indonesia merupakan negara ketiga dengan jumlah perokok terbesar di
dunia setelah Cina dan India. Peningkatan konsumsi rokok berdampak pada
makin tingginya beban penyakit akibat rokok dan bertambahnya angka kematian
akibat rokok. Prevalensi merokok di Indonesia sangat tinggi di berbagai lapisan
masyarakat, terutama pada laki-laki mulai dari anak-anak, remaja dan dewasa
(Riskesdas, 2018).

Rokok merupakan hasil olahan tembakau yang berupa cerutu, shisha, rokok
elektrik dan rokok kretek (Kemenkes, 2017). Merokok merupakan masalah yang
terus berkembang dan belum dapat ditemukan solusi pemecahannya sampai saat
ini. Menurut data dari World Health Organization tahun 2015, pada tahun 2010
prevalensi perokok yang berusia 15-24 tahun adalah sebesar 54,6% pada jenis
kelamin laki-laki dan sebesar 11,1% pada jenis kelamin perempuan dan
diperkirakan akan terus bertambah pada tahun 2025 menjadi sebesar 75% perokok
pada jenis kelamin laki-laki dan sebesar 0,7% perokok pada jenis kelamin
perempuan (Miftahul, 2017).

Kesehatan merupakan hak asasi manusia yang diamanatkan oleh Undang-
Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945. Amanat Undang-Undang
Kesehatan No. 36 tahun 2009 pasal 115 menetapkan kebijakan Kawasan Tanpa
Rokok (KTR).
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KTR merupakan tanggung jawab seluruh komponen bangsa baik individu,
masyarakat, parlemen, maupun pemerintah untuk melindungi generasi sekarang
maupun yang akan datang. Persentase Sumatera Selatan melaksanakan peraturan
tentang Kawasan Tanpa Rokok (KTR) sebesar 5,88% yang berarti bahwa
kesadaran tentang bahaya rokok pada masyarakat khususnya di Sumatera Selatan
masih rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian Yosantaraputra, dkk (2014),
terlihat bahwa sebagian besar pengetahuan tentang rokok pada mahasiswa
angkatan 2010, angkatan 2011, dan angkatan 2012 Fakultas Kedokteran
Universitas Andalas berada pada tingkat sedang. Hal ini mungkin karena
mahasiswa kurang aktif mencari informasi. Informasi akan memberikan pengaruh
pada pengetahuan seseorang.

Pada penelitian Msibakhul (2018), menunjukkan bahwa para perokok
memiliki tingkat kesadaran yang sedang terhadap risiko kesehatan dari merokok.
Mayoritas perokok mengetahui dan percaya bahwa merokok dapat menyebabkan
kanker paru-paru namun ada kesadaran yang rendah pada efek kesehatan lainnya
seperti stroke, gigi bernoda, impotensi pria dan kanker paru-paru bagi perokok
pasif akibat dari kebiasaan perilaku merokok di tempat umum.

Selain itu, adanya peran keluarga untuk mencegah terjadinya perilaku
merokok. Hal ini dilihat dari penelitian Marista, dkk (2015) bahwa pengawasan
dari orangtua memberikan kesempatan dan mendukung anak berkreasi dalam
kegiatan-kegiatan positif di gereja maupun disekolah. Orangtua mampu
memberikan contoh dan teladan yang baik, apa yang dinasehatkan kepada anak
dilakukan juga oleh orangtua.

Menurut Riskesdas (2018), persentase perokok dengan umur > 10 tahun di
daerah Sumatera Selaran sebesar 30,1%. Hal ini diikuti juga dengan jumlah
kematian terbanyak penyakit terkait tembakau adalah penyakit stroke, bayi berat
lahir rendah serta kanker trakea, bronkus dan paru. Total jumlah kematian terkait
tembakau pada tahun 2013 diperkirakan sebesar 240.618 kasus atau 13,8% dari
total kematian pada tahun yang sama (Riskesdas,2018).

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
skripsinya yang berjudul “Perbedaan pengetahuan perokok aktif dan perokok
pasif tentang bahaya rokok™.
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1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengetahuan perokok aktif tentang bahaya rokok?
2. Bagaimana pengetahuan perokok pasif tentang bahaya rokok?
3. Bagaimana perbedaan pengetahuan perokok aktif dan perokok pasif tentang

bahaya rokok?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui perbedaan pengetahuan perokok aktif dan
perokok pasif tentang bahaya rokok.
1.3.2 Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui pengetahuan perokok aktif tentang bahaya rokok
b. Untuk mengetahui pengetahuan perokok pasif tentang bahaya rokok
c. Untuk menganalisis perbedaan pengetahuan perokok aktif dan perokok

pasif tentang bahaya rokok

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini berupa
1. Bagi Masyarakat
Dapat menambah pengetahuan mengenai bahaya merokok sehingga
diharapkan masyarakat dapat mengurangi atau tidak melakukan kebiasaan
merokok.
2. Bagi Instansi
Dapat dijadikan sumber pustaka atau referensi untuk penelitian atau

karya ilmiah selanjutnya.

1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Nama Judul Desain Hasil
Penelitian
Juniati, Hubungan Cross Hasil penelitian

Universitas Muhammadiyah Palembang



Suswinda Pengetahuan sectional menunjukkan  bahwa
Yulisutomo dan Siswa  tentang sebagian besar
L. Hersika Dampak Rokok berpengetahuan kurang
Asmawariza. terhadap yaitu sebanya 14 orang
2019. kesehatan (46,7%) yang
dengan perilaku berpengetahuan  baik
merokok di SMA sebanyak 5 (16,7%)
Satap 4 dan yang
Gunungsari berpengetahuan cukup
Lombok  Barat 11 (36,7%). Terdapat
Tahun 2019 hubungan pengetahuan
siswa tentang dampak
rokok terhadap
kesehatan dengan
perilaku merokok di
SMA  SATAP 4
Gunungsari.
Azizah Hubungan Cross Hasil uji statistik
KN, Setiawan Tingkat sectional pada penelitian ini
dan Lelyana S. Pengetahuan menunjukkan bahwa p-
2015. tentang Dampak value (0,000) < 0,05,
Rokok terhadap artinya terdapat
Kesehatan hubungan antara
Rongga  Mulut tingkat  pengetahuan
dengan Tingkat dengan motivasi
Motivasi berhenti merokok.
berhenti
merokok  pada
Mahasiswa
Universitas
Kristen
Maranatha
Indra Pengaruh Pre- Hasil
Martias dan Penyuluhan eksperimental penelitian

Suci Nursamsi.
2017.

mengenai bahaya
merokok
menggunakan
media leaflet
terhadap
perubahan
pengetahuan
media leaflet
terhadap
perubahan
pengetahuan dan
sikap siswa di
SMPN 3 Bintan
Timur

desain  One
Group Pretest
Posttest

menunjukkan ada
hubungan
pemberian
penyuluhan bahaya
merokok

menggunakan
media leaflet
terhadap
pengetahuan  dan
sikap. Hasil
pengetahuan

(0,001 < 0,05),

sikap (0,000 <
0,05).
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Sulastri Perbedaan Pre- Pengetahuan
dan Rindu. Pengetahuan dan Eksperimental siswa sebelum
2019. Sikap  Remaja desain  One diberikan

Sebelum dan Group intervensi promosi
Sesudah Promosi Pretest- kesehatan memiliki
Kesehatan Postest rata-rata nilai
tentang Dampak 18,40%  sesudah
Rokok diberikan
intervensi promosi
kesehatan 18,87%.

Heriyans Perbedaan Cross Terdapat
yah dan Iwan Kadar sectional perbedaan  yang
Sariyanto. Trigliserida pada bermakna  kadar
2017, Tanjung Perokok aktif trigliserida  pada
karang dan perokok perokok aktif dan

Pasif di RT 06 perokok pasif
dan RT 08 dengan nilai p
Lingkungan I value 0,00 < a
Kelurahan (0,00<0,05)
Gunung Mas

Kecamatan

Teluk Betung

Selatan

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat pada
desain penelitian, yaitu cross sectional sama seperti penelitian Heriansyah dan
Sari Ariyanto. Sedangkan pada penelitian Sulastri dan Rindu menggunakan
desain pre-Eksperimental one group pretest-postest. Pada penelitian ini juga

menggunakan pengetahuan pada perokok aktif dan perokok pasif sebagai

variableindependent.
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